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ABSTRAK 

Pembahasan tentang ayat-ayat sajdah dalam al-Qur‟an masih terbilang 

minim dikaji oleh masyarakat muslim, baik pembaca maupun pendengar; 

akademisi maupun non akademisi. Selama ini pembahasan tentang ayat-ayat 

sajdah masih banyak terbatas pada kajian tentang hukum fikih saja, yakni tentang 

ayat-ayat mana saja yang termasuk ayat sajdah, bagaimana hukum ketika 

membaca dan mendengarkannya, apa bacaan yang harus dibaca ketika sampai 

kepada ayat tersebut atau bisa disebut hanya diteliti dari aspek lahiriyah 

(eksoteris) ayat saja. Sedangkan di sisi lain pembahasan dari segi penafsiran yang 

dilakukan oleh para ulama masih belum terlalu mendalam, khususnya dari aspek 

batiniyah atau esoteris ayat masih kerapkali terlupakan. Oleh karena itu aspek 

batiniyyah ini yang akan menjadi perhatian penulis dengan tujuan menemukan 

makna batin yang terkandung dalam ayat-ayat sajdah.  

Dalam menggali kandungan makna esoteris ayat-ayat sajdah para ulama 

tak lepas dari upaya para mufassir yang berkecenderungan menafsirkan ayat-ayat 

al-Qur‟an secara sufistis. Salah satu karya tafsir yang termasuk dalam kategori 

tafsir yang bernuansa sufistis atau yang dalam ilmu al-Qur‟an disebut dengan 

tafsir al-isyārī adalah tafsir ‘Arāis al-Bayān fī Ḥaqāiq al-Qur’ān karya Rūzbihān 

al-Baqlī al-Syīrāzī. Tafsir ‘Arāis al-Bayān fī Ḥaqāiq al-Qur’ān karya Rūzbihān 

al-Baqlī al-Syīrāzī ini merupakan tafsir yang murni menafsirkan ayat-ayat al-

Qur‟an dengan makna batinnya saja tanpa mencantumkan sedikit pun makna lahir 

dari sebuah ayat al-Qur‟an. Oleh sebab itu penulis merasa tepat untuk menjadikan 

kitab ‘Arāis al-Bayān fī Ḥaqāiq al-Qur’ān karya Rūzbihān al-Baqlī al-Syīrāzī 

sebagai data primer yang digunakan dalam penelitian untuk mengetahui 

penafsiran Rūzbihān al-Baqlī al-Syīrāzī terhadap ayat-ayat sajdah dan makna 

serta hakikat sujud perspektif Rūzbihān al-Baqlī al-Syīrāzī. 

 Metode deskriptif analitik yang digunakn dalam penelitian ini merupakan 

langkah penting yang diharapkan bisa memberikan gambaran menyeluruh 

terhadap penafsiran yang dilakukan oleh Rūzbihān al-Baqlī al-Syīrāzī terhadap 

ayat-ayat sajdah. Tidak hanya pencarian makna ayat-ayat sajdah saja yang penulis 

lakukan dalam penelitian ini, melainkan penulis juga menggali apa saja macam-

macam sujud dan hakikatnya menurut Rūzbihān al-Baqlī al-Syīrāzī seperti yang 

kemukakan dalam penafsirannya.  

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis bisa 

mengemukanan beberapa poin penting dari penelitian ini. Pertama,pesan yang 

terkandung dalam ayat-ayat sajdah  mengisyaratkan bahwa segala sesuatu sudah 

sepantasnya bersujud kepada Allah Swt, baik malaikat, jin, manusia, akal, hati, 

ruh, jiwa, bayangan, dan bahkan nafsu yang bisa dicapai secara sempurna setelah 

mencapai maqām al-mukāsyafah. Kedua, sujud merupakan puncak dari 

maḥabbah, isyq, dan syauq dari orang-orang yang telah makrifat kepada Allah 

Swt. Sujud juga merupakan penyatuan ‘ubūdiyyah seorang hamba dengan 

rubūbiyyah tuhan yang berbentuk al-ittiḥād.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pemahaman mayoritas Muslim, baik dari pengkaji al-Qur‟an 

maupun murni pembaca al-Qur‟an terkait ayat-ayat sajdah masih terbilang 

minin. Sejauh pengamatan penulis, ayat-ayat sajdah hanya dipahami 

tentang adanya anjuran untuk melakukan sujud tilawah ketika membaca 

atau mendengar ayat-ayat sajdah dan membaca bacaan tertentu yang 

dibaca ketika sampai pada ayat-ayat tersebut. Namun hal tersebut tidak 

mengherankan, karena sebagian besar pengetahuan masyarakat Muslim 

hanya terbatas pada hukum fiqh dan adab membaca al-Qur‟an. Padahal, 

ayat-ayat sajdah adalah ayat-ayat istimewa di mana ketika nabi 

Muhammad Saw selesai dari membaca ayat tersebut kemudian beliau 

melakukan sujud, seperti yang riwiyatkan oleh sahabat Ibnu Umar:
1
  

ثنَِي ناَفِعٌ عَنْ ابْنِ عُمَرَ رَضِيَ  ثَ نَا عُبَ يْدُ اللَّوِ قاَلَ حَدَّ ثَ نَا يَحْيَى حَدَّ دٌ قاَلَ حَدَّ ثَ نَا مُسَدَّ حَدَّ
هُمَا قاَلَ كَانَ  جْدَةُ  اللَّوُ عَن ْ ورةََ فِيهَا السَّ نَا السُّ النَّبِيُّ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ يَ قْرَأُ عَلَي ْ

هَتِوِ   فَ يَسْجُدُ وَنَسْجُدُ حَتَّى مَا يَجِدُ أَحَدُناَ مَوْضِعَ جَب ْ

“....... dari Ibnu Umar RA berkata: “pernah Nabi Saw sedang 

membacakan kepada kami suatu surah yang di dalam terdapat ayat 

sajdah, kemudian nabi bersujud dan kami pun bersujud sampai seseorang 

dari kami tidak bisa mendapati tempat bagi keningnya” 

 

                                                           
1
 Muhammad bin Ismā„īl al-Bukhārī, Ṣahīh al-Bukhārī (Beirut: Dar Ibnu Katsir, 2002), 

no. 1075, hlm. 262 
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Dari hadis tersebut mengindikasikan adanya makna khusus dari 

ayat-ayat sajdah. Tidak hanya sekedar melakukan sujud karena adanya 

anjuran atau contoh dari nabi Muhammad Saw, melainkan adanya makna 

dan pesan rahasia yang hendak disampaikan kepada manusia. 

Selama ini, ayat-ayat sajdah masih jamak hanya dibahas dari sisi 

kajian hukum Islam atau fiqh. Secara hukum fikiq hukum melakukan 

sujud dan membaca tasbih ketika membaca ayat-ayat sajdah itu 

disunnahkan, di samping Abū Ḥanīfah dalam hal ini menghukumi wajib. 

Ayat-ayat tersebut menurut pendapat jumhūr al-ulama‟  berjumlah 14 ayat 

yang tersebar di beberapa surah; Q.S. al-A‟rāf, al-Ra‟d, al-Nahl, al-Kahf, 

Maryam, al-Ḥajj (2 ayat), al-Furqān, al-Naml, al-Sajdah, Ṣād, Fuṣṣilat, al-

Najm, al-Insyiqāq, dan al-„Alaq. Sedangkan bacaan tasbih yang dipilih 

adalah:
2
  

ي خلقو و صوره و اللهم لك سجدت و بك آمنت و لك أسلمت سجد وجهي للذ
  شق سمعو و بصره بحولو و قوتو تبارك الله أحسن الخالقين

Kajian al-Qur‟an dan tafsir tentang ayat-ayat sajdah juga 

terkesan singkat dan kurang menggali makna dari ayat-ayat sajdah dan 

perintah sujud yang ada di dalamnya secara lebih mendalam dan holistik 

serta lebih menekankan pada makna zahir ayat. Padahal, para ulama 

berpendapat bahwa al-Qur‟an memiliki makna żāhir dan bātin. Oleh 

                                                           
2
 Yaḥyā bin Syarafuddīn al-Nawāwī, al-Tibyān fā Adab Ḥamalat al-Qur‟ān (Beirut: Dar 

Ibnu Hazm, 1999), hlm. 107 dan 119 
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karena itu, para mufassir khususnya dari kalangan sufi mencoba menggali 

makna batin di samping makna żāhir ayat yang telah diketahui.
3
 

 Berikut ini beberapa pandangan para mufassir sufi dalam 

menafsirkan ayat-ayat sajdah pada Q.S. al-„Alaq (96): 19: 

Pertama, Syeikh Aḥmad Najmudīn menafsirkan kata ْْوَاسْجُد 

dengan “bersujudlah di atas debu penciptaanmu”.
4
 

Kedua, Syeikh al-Alūsī menafsirkan ayat tersebut dengan “agar 

manusia selalu berusaha bersujud secara maksimal bukan sujud yang 

biasa-biasa saja. Kata tersebut secara dzahir bisa berarti sujud dan secara 

majaz bisa berarti shalat.”
5
 

Kemudian, Syeikh al-Qusyairī menafsirkan ayat ini dengan 

“mendekatlah untuk menyaksikan sifat ketuhanan dengan hatimu, dan 

berdirilah di atas tikar kehambaan dengan jiwamu. Dikatakan pula bahwa 

takwilnya adalah bersujudlah dengan jiwamu serta mendekatlah dengan 

kerahasianmu.”
6
 

Selanjutnya, Syeikh Abd al-Qadīr al-Jīlānī menafsirkan dengan 

“bersujudlah kepada Tuhanmu dalam keadaan rendah diri dan rendah hati 

dan mendekatkan kepada-Nya dengan membuang kebutuhan-kebutuhan 

kemanusianmu, menutup dirimu atas bagian-bagian duniamu.”
7
  

                                                           
3
 Muhammad Husain al-Żahabī, al-Tafsīr wa al-Mufassirūn, jilid 2, hlm. 265 

4
 Ahmad Najmuddīn al-Kubra, al-Ta‟wilāt al-Najmiyyah (Beirut: Dar al-Kutub al-

Ilmiyyah, 2009), Jilid 6, hlm. 328 
5
 Maḥmūd Syukrī Al-Alūsi al-Baghdadī, Ruh al-Ma‟ani fi Tafsir al-Qur‟an al-Adhim wa 

al-Sab‟i al-Matsani (Beirut: Idarah al-Thiba‟ah al-Muniriyyah, 2008), Jilid. 30, hlm. 188 
6
 Abd al-Karīm al-Qusyairi al-Naisabūri, Laṭāif al-Isyārāt (Beirut:  Dar al-Kutub al-

Ilmiyyah, 2007),jilid 3, hlm. 436 
7
 Abd al-Qādir al-Jīlānī, Tafsīr al-Jīlānī (Quetta: al-Maktabah al-Ma‟rufiyyah, 2010), jilid 

5, hlm. 450 
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Syeikh al-Sulamī menukil tafsiran beberapa tokoh, salah satunya 

Żu al-Nūn yang mengatakan bahwa ayat tersebut maknanya adalah “jika 

kau melihat bahwa Aku telah mengizinkanmu untuk bersujud maka 

ketahuilah bahwa Aku telah mendekat padamu, maka mendekatlah 

kepada-Ku dengan kerahasianmu.”
8
 

Al-Naisabūri secara singkat menafsirkan ayat ini dengan 

“langgengkan sujudmu dan mendekatlah dengan sujudmu kepada 

Tuhanmu”.
9
 Ia kemudian mengutip hadis nabi.

10
 

Rūzbihān al-Baqlī al-Syīrāzī menafsirkan ayat ini dengan 

panjang lebar. Ia mengatakan bahwa perintah bersujud dan mendekatkan 

diri kepada Allah Swt tersebut dikarenakan terbukanya sifat-sifat Allah 

Swt untuk memberi proses taḥbīb yang memabukkan. Dan memberi 

keyakinan dalam hatinya bahwa dia berada dalam naungan cahaya-cahaya 

ketuhanan yang berikan oleh al-Ḥaqq dari maqām ketuhanan ke dalam 

derajat kehambaan dengan cara menegakkan baginya di dalam sujudnya 

misteri-misteri keakraban, dan membentangkan baginya tikar kesucian 

supaya dia bisa mendekat kepada-Nya dan memastikan kebahagiaan yang 

azali dan abadi dalam satu sujud. Sesungguhnya Allah Swt 

menghendakinya untuk mengosongkan sirr-nya dari keinginan dunia dan 

akhirat dan mendidiknya dalam maqām kehambaan. Sampai menjadi 

                                                           
8
 Muḥammad bin al-Husain al-Azdī al-Sulami, Ḥaqāiq al-Tafsīr (Beirut: Dar al-Kutub al-

Ilmiyyah, 2001), hlm. 408 
9
 Al-Ḥasan bin Muḥammad al-Naisabūri, Gharāib al-Qur‟ān wa Raghāib al-Furqān 

(Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1996), jilid 6, hlm. 525 
10

 Lihat halaman 3. (Muslim,  Ṣahih Muslim (Riyadl: Dar al-Thayyibah, 2006), no. 482, 

hlm. 223) 
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pemimpin bagi orang-orang „ārifīn (yang mengenal Allah Swt) dan 

mu‟minīn dengan memperlihatkan ke-tawaḍu-an dan kehinaan pada 

kekuasaan dan kerajaan Tuhan.
11

  

Dari beberapa mufassir sufi yang mencoba menafsirkan ayat 

sajdah tersebut, terlihat bahwa Rūzbihān menafsirkan ayat tersebut secara 

lebih mendalam dan rasa mistisnya terasa lebih kental. Di samping itu, 

Rūzbihān di dalam tafsirnya tidak mencantumkan sama sekali pembahasan 

tentang kebahasaan, uslūb, i‟rāb, bahkan makna żāhir (eksoterik) ayat. Ia 

langsung menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an secara esoteris. Berbeda dengan 

beberapa tafsir isyari lainnya. Ia juga mengklaim bahwa penafsirannya 

terhadap al-Qur‟an adalah original dan otentik, yang belum pernah 

dijelaskan atau diucapkan oleh para ulama sebelumnya.  

Oleh karena itu penulis merasa bahwa pembahasan tentang 

penafsiran ayat-ayat sajdah dalam tafsir „Arāis al-Bayān fī Ḥaqāiq al-

Qur‟ān perlu dilakukan. Untuk mengetahui tafsiran ayat-ayat sajdah dan 

hakikat tentang makna sujud menurut Rūzbihān al-Baqlī dan bagaimana 

metode penafsirannya. Di samping itu, untuk menimbang sejauh mana 

penafsiran yang dilakukan oleh sang mufassir, penulis akan membanding 

dengan kitab-kitab tafsir yang menggunakan penafsiran Nabi, sahabat, 

atau tabi‟in, yang biasa dikenal tafsir bi al-ma‟tsur, seperti tafsir al-Ṭabārī, 

tafsir Ibnu Kaṡir, tafsir al-Durr al-Manṡūr, dan lain sebagainya 

 

                                                           
11

 Abu Muḥammad Rūzbihān bin Abī al-Nashr al-Baqlī al-Syīrāzī, „Arāis al-Bayān fī 

Ḥaqāiq al-Qur‟ān (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 2008), jilid 3, hlm. 518-519 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang 

peneliti angkat adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penafsiran Rūzbihān al-Baqlī terkait ayat-ayat sajdah 

dalam al-Qur‟an? 

2. Apa hakikat sujud menurut Rūzbihān al-Baqlī dalam ayat-ayat sajdah 

pada kiab tafsir „Arāis al-Bayān fi Ḥaqāiq al-Qur‟ān? 

3. Apa kegunaan sujud menurut Rūzbihān al-Baqlī tafsir „Arāis al-Bayān 

fi Ḥaqāiq al-Qur‟ān? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan fokus penelitian di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana penafsiran Rūzbihān al-Baqlī terkait 

ayat-ayat sajadah. 

2. Untuk memahami hakikat makna dari sujud 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan wawasan tentang makna 

yang terkandung pada kata sujud dalam al-Qur‟an yang ada pada ayat-

ayat sajadah di dalam al-Qur‟an menurut pandangan Rūzbihān al-Baqlī 

agar tersingkap makna yang lebih mendalam. 
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2. Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan pengetahuan dan informasi 

terkait Rūzbihān al-Baqlī dan metode serta corak penafsirannya 

terhadap al-Qur‟an. Juga bisa dijadikan rujukan karya tulis ilmiah 

berikutnya. 

E. Telaah Pustaka 

Pembahasan tentang ayat-ayat sajdah bukanlah pembahasan 

yang baru. Pembahasan ini sudah dibahas oleh para ulama-ulama di dalam 

berbagai karyanya baik berupa karya tafsir atau bukan, namun sayangnya 

jarang sekali yang menyentuh untuk menelitinya lebih mendalam. Dari 

kalangan akademisi maupun non akademisi juga telah mencoba berbagai 

sudut pandang dan pendekatan dalam mengkaji ayat-ayat sajdah. Penulis 

pun sadar bahwa tidak ada yang benar-benar baru di atas bumi ini. 

Setidaknya di sini penulis menemukan beberapa penelitian terkait 

penafsiran ayat sajdah, antara lain:  

Pertama, penelitian yang berkaitan dengan terma ayat-ayat 

sajdah dan sujud tilawah (secara umum) yang mayoritas telah dibahas 

dalam buku-buku atau kitab-kitab, di antaranya Al-Nawāwī dalam 

kitabnya al-Tibyān fi Adab Ḥamalat al-Qur‟ān  dan berbagai kitab fikih 

lainnya hanya membahas tentang tata cara dan etika melaksanakan sujud 

tilawah ketika membaca atau mendengar ayat-ayat sajdah.
12

 

                                                           
12

 Yaḥyā bin Syarafuddīn al-Nawāwī, al-Tibyān fā Adab Ḥamalat al-Qur‟ān (Beirut: Dar 

Ibnu Hazm, 1999) 
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Kemudian, kitab karya Ibnu Taimiyyah yang berjudul Sujād al-

Tilāwah Ma„ānīhi wa Ahkāmuhu. Kitab ini, layaknya kitab-kitab klasik 

lainnya menjelaskan tentang jumlah ayat-ayat sajdah  yang ada di dalam 

al-Qur‟an, hukum sujud, dan praktek sujud tilawah. Ibnu Taimiyyah juga 

menjelaskan bahwa para prinsipnya ayat-ayat sajdah memuat dua hal 

prinsipil. Pertama, berita tentang ahli sujud dan pujian terhadap mereka. 

Kedua, perintah melakukan sujud dan celaan atas siapa yang 

meninggalkannya.
13

  

Kitab karya Ṣalih bin Abdullāh al-Lāhim yang berjudul Sujūd 

al-Tilāwah wa Ahkāmuhu. Di dalam kitab ini pun hanya menjelaskan 

tentang keutamaan membaca al-Qur‟an, etika pembaca al-Qur‟an, 

pengertian sujud tilawah, dan hukumnya.
14

   

Kedua, penelitian yang mengangkat tema tentang penafsiran 

ayat-ayat sajdah. Di antaranya ada penelitian dari Cholisotun Nisa‟ tahun 

2017 UIN Sunan Ampel Surabaya yang berjudul Tafsir Ayat-ayat Sajdah 

perspektif al-Qurṭubī dan Sayyid Qutb. Dalam skripsinya, seperti 

judulnya, ia mengupas penafsiran tantang ayat-ayat sajdah dari masing-

masing mufassir kemudian melakukan komparasi hasil penelitiannya dari 

kedua mufassir tersebut. Penulis skripsi ini menyimpulkan bahwa ada 

beberapa hal yang berbeda antara kedua tokoh tersebut. Menurutnya, 

                                                           
13

 Ibnu Taimiyyah, Sujūd al-Tilāwah Ma‟anīhi wa Ahkāmuhu (Beirut: Dar Ibnu Hazm, 

2011) 
14

 Ṣālih bin Abdullah al-Lāhim, Sujūd al-Tilāwah wa Ahkāmuhu (Kairo: Dar Ibnu al-

Jauzi, 2010) 



9 
 

penafsiran al-Qurṭūbī lebih condong kepada corak fikih, sedang Sayyid 

Quṭb lebih condong kepada adabī ijtimā‟i.
15

  

Kemudian ada skripsi dari Eva Amalia Megaresti tahun 2003 

IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul Studi Tematik Terhadap 

Penafsiran al-Alusi tentang Ayat Sajdah dan Munasabahnya dalam Tafsir 

Rūh al-Ma„āni. Sesuai judul karya ini  berisikan  penafsiran  dari  segi  ke-

sufi-an  seorang  al-Alūsi.  Dijelaskan  pula dalam skripsi ini bahwa dalam 

kitab tafsir Rūh al-Ma„āni tidak dengan tegas menentukan  ayat-ayat mana 

saja yang dikategorikan sebagai ayat sajdah kecuali  hanya  beberapa  ayat 

saja. Menurut al-Alūsi pelaksanaan sujud yang dimaksud dalam ayat-ayat 

sajdah tidak hanya sebatas pada pelaksanaan sujud seperti halnya 

pelaksanaan sujud dalam salat tetapi pelaksanaan sujud dengan 

menumbuhkan dalam hati perasaan tawadlu, sabar, dan ikhlas akan 

kehendak-Nya.
16

 

Selanjutnya, skripsi dari Khoirul Munif tahun 2008 UIN Sunan 

Kalijaga yang berjudul Korelasi Ayat-Ayat Sajdah dengan Sujud Tilawah. 

Dalam hasil penelitiannya, ia menyimpulkan bahwa ayat-ayat sajdah 

mengandung nuansa ketauhidan dan pesan-pesan moral agar manusia mau 

bersujud kepada Tuhan.
17
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 Cholisotun Nisa‟, Tafsir Ayat-ayat Sajdah perspektif al-Qurtubhi dan Sayyid Qutb.UIN 

Sunan Ampel 2017 
16

 Eva Amalia Megaresti, Studi Tematik Terhadap Penafsiran al-Alusi tentang Ayat 

Sajdah dan Munasabahnya dalam Tafsir Ruh al-Ma‟ani, IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2003  
17

 Khoirul Munif, Korelasi Ayat-Ayat Sajdah dengan Sujud Tilawah, UIN Sunan Kalijaga 

2008 
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Ketiga, penelitian tentang Rūzbihān al-Baqlī al-Syīrāzī, antara 

lain, peneiltian yang dilakukan oleh Kazuyo Murata yang berjudul Beauty 

in Sufism: The Teachings of Ruzbihan Baqli. Di dalam buku ini, Murata 

menjelaskan tentang ajaran dari Rūzbihān al-Baqlī, yakni tentang 

keindahahan (beauty). Murata menbedah kata beauty dari segi 

diskurusnya, yaitu ontologi, teologi, cosmologi, cosmogini, etika, dan 

psikologi.
18

 

Selanjutnya ada karya Carl W. Ernst yang berjudul Ruzbihan 

Baqli: Mysticism and the Rhetoric of Sainthood in Persian Sufism. Buku 

ini mempresentasikan penelitian tentang kehidupan mistis atau sufisme 

Rūzbihān yang disarikan dari tiga sumber rujukan, yakni kitab Kasyf al-

Asrār karya Rūzbihān sendiri dan dua hagiografi yang dikarang dua 

cicitnya, Tuḥfat al-Ahl al-„Irfān karya Syaraf al-Dīn Ibrahīm ibn Ṣadr al-

Dīn Muhammad Rūzbihān Thānī (w. 1300 M) dan „Abd al-Laṭīf ibn Ṣadr 

al-Dīn Muhammad Rūzbihān Thānī (w. 1305 M) dengan karyanya Rūh al-

Jinān fi  Ṣirāṭ al-Syaikh Rūzbihān.
19

 

Kemudian, ada karya Firoozeh Papan-Matin dan Michael 

Fishbein yang berjudul The Unveiling of Secrets Kashf al-Asrār: The 

Visionary Autobiography of Rūzbihān al-Baqlī. Buku ini juga membahas 

                                                           
18

 Kazuyo Murata, Beauty in Sufism: The Teachings of Ruzbihan Baqli (New York: 

SUNY Press, 2017) 
19

 Carl W. Ernst, Ruzbihan Baqli: Mysticism And The Rhetoric of Sainthood in Persian 

Sufism (Surrey: Curzon Press, 1996) 
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sebagian besar tentang Rūzbihān al-Baqlī yang terdapat dalam kitabnya, 

Kasyf al-Asrār.
20

 

Kemudian ada rtikel elektronik yang membahas tentang 

Rūzbihān al-Baqlī, antara lain oleh Sidi Abd al-Haqq yang berjudul Sufi 

Quranic Commentary on Fasting. Ia menyorot penafsiran al-Syirazy 

terkait ayat-ayat puasa.
21

 

Keempat, penelitian yang membahas tentang  tafsir „Arāis al-

Bayān fī Ḥaqāiq al-Qur‟ān karya Rūzbihān al-Baqlī, penulis hanya 

menemukan sedikit saja, antara lain, Skripsi karya Saipul tahun 2016 UIN 

Sunan Kalijaga yang berjudul Posisi Kitab Tafsir „Arāis al-Bayān fī 

Ḥaqāiq al-Qur‟ān karya Ruzbihan Baqli al-Syirazy dalam Tafsir Sufi 

(kajian kritis terhadap konsep klasifikasi tafsir sufi al-Dzahabi). Dalam 

penelitiannya, ia mencoba mengorek bagaimana konsep tafsir sufi menurut 

al-Żahabī, lalu bagaimana pandangan al-Żahabī terhadap tafsir al-Syirazy, 

dan memverifikasi sejauh mana kesesuaian pandangan al-Żahabī tentang 

konsep tafsir sufi dan kitab tafsir „Arāis al-Bayān fi Ḥaqāiq al-Qur‟ān.
22

   

Dari beberapa literatur yang ditemukan, penulis tidak mendapati 

kajian tentang penafsiran ayat-ayat sajdah dalam tafsir „Arais al-Bayan fi 

Haqaiq al-Qur‟an karya Rūzbihān al-Baqlī. Oleh karena itu, penulis 

                                                           
20

 Firoozeh Papan-Matin dan Michael Fishbein, The Unveiling of Secrets Kashf al-Asrār: 

The Visionary Autobiography of Rūzbihān al-Baqlī (Leiden: Brill, 2006) 
21

 Sidi Abd al-Haqq, Sufi Qur‟anic Commentary on Fasting 

http://www.techofheart.co/2012/07/sufi-quranic-commentary-on-fasting.html diakses tanggal 15 

Mei 2019. 
22

 Saipul, Posisi Kitab Tafsir Arais al-Bayan fi Haqaiq al-Qur‟an karya Ruzbihan Baqli 

al-Syirazy dalam Tafsir Sufi (kajian kritis terhadap konsep klasifikasi tafsir sufi al-Dzahabi). UIN 

Sunan Kalijaga 2016 

http://www.techofheart.co/2012/07/sufi-quranic-commentary-on-fasting.html
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merasa bahwa kajian ini  perlu untuk diteliti secara holistik-komprehensif 

tentang penafsiran ayat-ayat sajdah. 

F. Kerangka Teori 

Tafsir al-isyārī atau al-faiḍī merupakan metode pentakwilan ayat-

ayat al-Qur‟an secara berbeda dengan makna dhahir ayat dengan lantaran 

isyarat-isyarat samar yang tampak bagi para pelaku lelaku (sulūk) dan 

memungkinkan penggabungan antara makna takwil dan makna dhahir 

yang dikehendaki oleh ayat.
23

   

Para ulama berbeda pendapat tentang tafsir isyari ini. Beberapa 

membolehkan dan beberapa lagi melarang. Al-Zarkasyi mengatakan 

bahwa tafsir isyari bukanlah sebuah tafsir melainkan makna-makna dan 

temuan-temuan yang ditemukan oleh pelaku tasawwuf ketika mebaca al-

Qur‟an. Ibnu al-Ṣālah mengatakan bahwa siapapun yang berkeyakinan 

bahwa tafsir isyari adalah sebuah tafsir, maka ia telah kafir. Al-Nasafī juga 

berpendapat hampir sama dengan Ibnu al-Ṣalāḥ. Ia mengatakan bahwa 

nash-nash al-Qur‟an adalah makna ẓāhirnya, sedangkan beralih dari 

makna-makna ẓāhirnya pada makna-makna yang diklaim oleh ahl al-bāṭil 

adalah penyimpangan. Sedangkan al-Suyūṭī berpendapat bahwa mereka 

menafsirkan kalāmullāh dan ucapan-ucapan nabi Muhammad Saw dengan 

makna-makna yang asing bukanlah mengalihkan makna-makna ẓāhir 

kepada selainnya, tetapi mereka memiliki pemahaman-pemahaman batin 

                                                           
23

 Muhammad Husain al-Żahabī, al-Tafsīr wa al-Mufassirūn, jilid 2, hlm. 261 
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pada ayat dan hadits yang dibuka oleh Allah Swt dan mereka pun paham 

akan makna-makna dhahir ayat atau hadits.
24

  

Untuk menerima tafsir isyari, Al-Żahabī mensyaratkan dua hal:
25

 

1. Sesuai dengan yang dikehendaki oleh makna ẓāhir yang diakui dalam 

bahasa orang Arab yang sejalan dengan tujuan-tujuannya. 

2. Harus memiliki syāhid atau bukti nash pada tempat lain yang 

membuktikan keabsahan bahwa pentakwilan tersebut tidak 

bertentangan dengan makna żāhir. 

Sedangkan al-Zarqāni memberikan lima syarat agar tafsir isyari 

bisa diterima. Pertama, hasil dari penafsiran tafsir isyari tidak saling 

menafikan dan berkonfrontasi dengan makna zahir ayat. Kedua, tidak 

mengklaim sebagai satu-satunya makna yang benar dan mengesampingkan 

makna lainnya. Ketiga, hasil pentakwilan tidak terlampau jauh dan tekesan 

konyol dan tidak masuk akal. Keempat, tidak bertentangan dengan syara‟ 

dan rasio. Kelima, memiliki syāhid atau makna pendukung syar‟i yang 

menguatkan penafsiran batinnya.
26

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yang disajikan 

secara deskriptif-analitik dengan mengambil data dari berbagai bahan 

                                                           
24

 Muhammad Abd al-„Aẓīm al-Zarqānī, Manāhil al-„Irfān fi „Ulūm al-Qur‟ān (Beirut: 

Dar al-Kitab al-Arabi, 1995), jilid 2, hlm. 67 
25

 Muhammad Husain al-Żahabī, al-Tafsīr wa al-Mufassirūn, jilid 2, hlm. 266 
26

 Muhammad Abdul Adzim al-Zarqani, Manahil al-Irfan fi Ulum al-Qur‟an, jilid 2, hlm. 

68 
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kepustakaan. Sehingga dapat pula dikatakan bahwa penelitian ini 

merupakan penelitian kepustakaan (library research).  

2. Sumber Data 

Dalam penyusunan penelitian tesis ini, penulis mengambil sumber 

dari berbagai literatur dan data. Sumber tersebut diklasifikasi menjadi 

dua bagian; Primer dan Sekunder. 

Sumber data primer penelitian ini tidak lain adalah kitab tafsir 

„Arāis al-Bayān fī Ḥaqāiq al-Qur‟ān karya Rūzbihān al-Baqlī. 

Sementara data sekundernya adalah karya-karya lain Rūzbihān al-

Baqlī seperti Masyrab al-Arwāh, al-Anwār fi Kasyfi al-Asrār, Sirr al-

Arwāh li Mukassyafāt al-Arwāh, Ḥaqāiq al-Aḥbār, serta berbagai 

kitab-kitab tafsir bil al-Ma‟tsur seperti tafsir al-Ṭabāri, tafsir Ibnu 

Kaṡīr, tafsir al-Durr al-Manṡūr, dan lain sebagainya yang akan 

digunakan sebagai pembanding hasil penelitian. Juga berbagai kitab 

ulumul qur‟an dan artiket, jurnal, atau majalah yang terkait dengan 

pembahasan. 

3. Metode Pengolahan Data 

Data-data yang terkumpul akan diolah dengan cara-cara berikut: 

a. Deskripsi, yakni menguraikan makna sujud dalam pandangan 

Rūzbihān secara komprehensif. 

b. Analisis, yakni penulis akan melakukan analisis terhadap 

penafsiran-penafsiran Rūzbihān terhadap ayat-ayat sajdah. Ada 
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beberapa langkah yang akan penulis gunakan dalam menganalisa 

data yang ada: 

Pertama, menghimpun ayat-ayat yang diklasifikan sebagai 

ayat sajdah sesuai dengan tartīb muṣhafī. Kedua, mencari asbāb 

al-nuzūl  ayat-ayat tersebut (jika memang ditemukan). Ketiga, 

mengkaji penafsiran ayat-ayat sajdah tersebut menurut pandangan 

Rūzbihān sehingga diketahui bagaimana dan apa pesan yang 

terkandung di dalamnya. Keempat, menyimpulkan dari hasil 

penelitian tentang penafsiran Rūzbihān tentang seluruh ayat-ayat 

sajdah dan hakikat sujud menurutnya. 

c. Pendekatan, yakni pendekatan yang akan penulis gunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan historis-kritis yakni merunut akar-

akar historis secara kritik tentang penafsiran-penafsirannya dan 

bagaimana latar belakang sosial dan kehidupannya.  

H. Sistematika Penulisan 

Secara teknis, tesis ini ditulis dengan berpedoman pada buku 

pedoman UIN Sunan Kalijaga dalam penulisan skripsi, tesis, dan disertasi 

yang diterbitkan pada oleh Program Magister UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

Dalam sistematika penulisan tesis ini, penulis membagi 

pembahasannya dalam beberapa bab dengan perincian sebagai berikut: 

Bab pertama yang berisi pendahuluan sebagai pijakan penelitian 

ini yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 
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penelitian, telaah pustaka terdahulu, metodologi penulisan yang 

mencakup; jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, 

metode analisis data, validitas data dan teknik penelitian. Kemudian 

diakhiri dengan sistematika penulisan pembahasan. 

Bab kedua berisi tentang tinjauan umum tentang ayat-ayat sajdah 

menurut penafsiran para ulama. 

Bab ketiga berisi tentang biografi mufassir yakni Rūzbihān al-

Baqlī baik riwayat hidup, pendidikan, genealogi keilmuan, dan karirnya. 

Selain itu penulis akan memaparkan tentang tafsir „Arāis al-Bayān fī 

Ḥaqāiq al-Qur‟ān dari segi metode, corak, dan kecenderungannya. 

Bab keempat memaparkan dan menganalisa hasil penafsiran 

Rūzbihān al-Baqlī para ayat-ayat sajdah dan  menyimpulkan makna 

hakikat sujud menurutnya. 

Bab kelima berisi kesimpulan dari tesis ini yang berfungsi sebagai 

jawaban atas rumusan masalah yang diangkat serta saran yang bisa 

ditawarkan dari hasil penelitian ini.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisa terhadap ayat-ayat sajdah yang terdapat pada 

kitab tafsir ‘Arāis al-Bayān ‘an Ḥaqāiq al-Qur’an karya Rūzbihān al-

Baqlī al-Syīrāzī, penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penafsiran terhadap ayat-ayat sajdah sebagaimana yang telah 

dijabarkan bersifat sufistis-eksoteris. Artinya, penafsiran yang 

dilakukan oleh Rūzbihān al-Baqli sangat terasa nuansa mistis dan 

sufistis, yang jika dibandingkan dengan tafsir zahir ayat-ayat sajdah 

lainnya sangat jauh berbeda. Hal tersebut dikarenaka Rūzbihān sejak 

awal ia mengatakan bahwa tafsirnya adalah tafsir yang sepenuhnya 

berbeda dengan tafsir-tafsir sebelumnya yang telah beredar dan 

dikarang oleh para ulama dan mufassirīn.  

2. Penafsiran ayat-ayat sajdah yang dilakukan oleh Rūzbihān al-Baqlī 

merupakan sebuah gambaran akan perjalanan spiritual makhluk tuhan, 

malaikat, jin, dan khususnya manusia menuju penghambaan yang 

sesungguhnya. Penghambaan yang digambar lewat sebuah sujud yang 

menfanakan diri sendiri dan menjadi abadi bersama keabadian Tuhan. 

Tidak hanya secara fisik saja yang harus disujudkan, melainkan segala 

organ dan bagian dari manusia dari mulai rasa, ruh, jiwa, hati, akal, 

bayangan, dan nafsu. Totalitas sujud hanya bisa diperoleh dengan 

suatu maqām yang dinamakan al-mukāsyafah. 
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3. Sujud adalah puncak dari cinta (maḥabbah), cinta yang mendalam 

(‘isyq), dan rindu (syauq) dari para ārif kepada Allah Swt. sujud juga 

merupakan penyatuan dari ‘ubūdiyyah seorang hamba dan rubūbiyyah 

tuhan yang berbentuk al-ittiḥād (penyatuan). Seseorang yang telah 

menyatu dengan Tuhan akan berada dalam maqām yang bernama 

maqām al-jam’u, sebuah keadaan di mana yang żāt manunia dapat 

memandang żāt Allah Swt secara nyata.  Keadaan sebelum penyatuan 

tersebut dinamakan al-tafriqah atau al-farq yang bermakna bahwa  

manusia tersebut tidak melihat żāt Allah Swt, melainkan hanya sifat-

sifat Allah Swt saja. Menurut Rūzbihān sejatinya di dalam dunia ini 

tidak ada yang wujud, kecuali Allah Swt, oleh karena itu orang-orang 

yang bersujud kepada selain Allah Swt sejatinya juga bersujud kepada 

Allah, karena Allah Swt telah ber-tajallī  kepada mereka. Namun 

mereka tidak menyadari tajallī  tersebut sehingga memalingkan 

mereka dari Allah Swt. 

B. Saran 

Dalam penelitian ini penulis sangat menyadari bahwa masih 

banyak kekurangan, oleh sebab itu penulis menyarankan agar dalam 

penelitian selanjutnya, pembahasan tentang makna dan hakikat dari sujud 

yang terdapat pada ayat-ayat sajdah bisa digali lebih mendalam. Dalam 

artian makna dan hakikat sujud dalam ayat-ayat sajdah bisa dikupas dari 

sudut pandang lain mufassir lain yang juga memiliki kecenderungan 

sufistis bahkan filosofis atau melalui pendekatan-pendekatan lainnya, 
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sehingga memberikan gambaran yang luar baik dari aspek metodologis 

maupun epistemologis. Di samping itu, penulis menyarankan agar 

dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai sang mufassir, yakni Rūzbihān 

al-Baqlī al-Syīrāżi. Karena menurut penulis, kajian tentang beliau masih 

kurang khususnya dalam bidang kajian tafsir maupun tasawuf.   
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